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KUESIONER PENELITIAN
STUDI ANALITIK KEEFEKTIFAN JALAN NAPAS PASCA ANESTESI
UMUM PADA PASIEN PEROKOK DAN BUKAN PEROKOK DI RUANG
PEMULIHAN RSUP DR. WAHIDIN SUDIROHUSODO MAKASSAR
I. Data Demografi
1. Nama

2. Usia D tahun

3. Jenis Kelamin :

[ JLaki-laki :}erempuan
4.Pendidikan:  [_]Tidak sekolah [_]SD [_]SMP
[ ]SMA [ ]Perguruan Tinggi

5. Pekerjaan :
[ ]Pegawai Negeri Sipil
[ JTNI/Polri
[ IWiraswasta
[ Ipetani/buruh

[ ] Karyawan

|:| Lain-lain



II. Lembaran pedoman kuesioner
1. Anda mulai merokok sejak umur berapa?
2. Berapa batang rokok yang anda isap setiap hari?
3. Apakah anda berhenti merokok sebelum operasi? Jika ya, berapa lama anda

berhenti merokok sebelum operasi?



I11.

Lembar observasi keefektifan jalan nafas pasca anestesi umum

a. Penilaian paru-paru dan jalan nafas

No Hal- hal yang perlu diamati Ya Tidak
1. | Ronchi
2. | Stridor

D [ ]
3. | Retraksi dinding dada —
4. | Sianosis I:I
5. | Suara nafas menurun

—

Penilaian saturasi oksigen

No Komponen yang dinilai Menurun Normal
Saturasi oksigen <95% 95% - 100%

M @) 3 @)

Frekuensi pernafasan

No Komponen yang dinilai Normal Tidak Normal

Pernafasan 20x/mnt > 20x/mnt
(1) 2) 3) “4)




Master Tabel

ANALISIS KEEFEKTIFAN JALAN NAPAS PASCA ANESTESI UMUM
PADA PASIEN PEROKOK DAN BUKAN PEROKOK DI RUANG PEMULIHAN
RSUP DR.WAHIDIN SUDIROHUSODO

. J . Perilaku Merokok . . . Lama
No [ Insial |Umur K Pddkn| Pekerjaan Merokok IMulai Tumlah Diagnosa Jenis Operasi Operasi
1|Tn.R 52|L |[SMA [Tidak Kerja [Ya <20 Tahun |> 1 Bungkus|Batu Ginjal Extended Pielolitotomi |3 jam
2|Tn.J 27|L |SMA [PNS Tidak  |Tidak Tidak Fr Humerus Debridement 1,5 jam
3[Ny.S 31|P [SMA [Tidak Kerja |[Tidak Tidak Tidak Mioma Uteri Miomectomi 2 jam
4|Tn.B 44|L |SMA [TNI Ya <20 Tahun |> 1 Bungkus|Skulldefec Frontalis |Cranioplasti 3 jam
5|Tn. M 37|L |PT PNS Ya >20 Tahun |< 1 Bungkus|Skulldefec Frontalis |Cranioplasti 3 jam
6|/Nn. N 18|P [SMA |Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Tu Orbita Biopsi 2 jam
7|Ny. A 26|P |[SMA |[Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Fr Tibia ORIF 3 jam
8|Tn. F 30|L |PT Tidak Kerja [Ya <20 Tahun |< 1 Bungkus|Abses Hepar Laparatomi 3 jam
9|Tn.I 38[L [PT  |PNS Tidak  |Tidak Tidak Fr Femor ORIF 4 jam
10{Tn.M 46|L |PT PNS Ya <20 Tahun |> 1 Bungkus|Tu Mammae Biopsi 1,5 jam
11|Tn. C 80|L [SD  [Petani/Buruh|Ya <20 Tahun |< 1 Bungkus|Ca Buli-buli TUR Buli-buli 2 jam
12|Ny. L 45|P |PT PNS Tidak Tidak Tidak Abses Tuba Oforektomi 2,5 jam
13|Ny. M 34|P |SMA |IRt Tidak Tidak Tidak Uveitis Pupilektomi 3 jam
14[Tn. R 39|L |SMP |Petani/Buruh|Ya >20 Tahun |< 1 Bungkus|Hidrosefalus VP-Shunt 2,5 jam
15|Tn. T 35|L |PT PNS Tidak Tidak Tidak Basalioma Fksisi 2 jam
16|Ny. N 46(P |[SMP |[IRt Tidak Tidak Tidak Kista Ovarium Laparatomi 2,5 jam
17|Nn. I 18P |[SMA [Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Tu Abdoment Laparatomi 2,5 jam
18|Ny. K 46|P [SMA |IRt Tidak Tidak Tidak Meningioma Removal Tumor 3 jam
19(Tn. M 68[L |[SMA |Tidak Kerja |Ya >20 Tahun |< 1 Bungkus|BPH TUR+Sachse 2 jam
20|Tn. R 39|L [SD Petani/Buruh|Ya <20 Tahun |< 1 Bungkus|Psedofakia Vitrectomi 1,5 jam
21|Ny. H 38[P |SMP |[IRt Tidak  |Tidak Tidak Tr.Amputasi Debridement 2 jam
22|Ny. R 44|P [SMP |IRt Tidak Tidak Tidak Skulldefec Frontalis |Cranioplasti 3 jam
23|Tn. H 20|L |SMA |Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Meningocele VP-Shunt 2 jam
24[Ny. M 58|P |SD IRt Tidak Tidak Tidak Ca Cervix Staging 0,5 jam
25|Nn. N 25|P |SMA [Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Ablasio Cornea Vitrectomi 4,5 jam
26|Ny. S 37|P |PT Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Post Disarticulatio [Skin Graft 2 jam
27(Tn. R 65|L |[PT  |PNS Ya <20 Tahun |> 1 Bungkus|Tu. Colon Hemicolektomi 5 jam
28|Ny. R 27|P |SMP |IRt Tidak Tidak Tidak Fr. Tibia ORIF 2 jam
29|Ny. M| 41|P [SD  [IRt Tidak Tidak Tidak Ca. Ovarium Laparatomi 2 jam
30[Ny. T 27|P |PT Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Kontraktur Release Kontraktur 1 jam
31|Tn. S 35|L |SD Petani/Buruh|Ya >20 Tahun |< 1 Bungkus|Hernia Herniatomi 1 jam
32[Nn. S 30{P |SMA |PNS Tidak Tidak Tidak Tu. Orbita Ekstirpasi 2,5 jam
33|Tn. B 49|L [SMA |Tidak Kerja |Ya <20 Tahun |> 1 Bungkus|Batu Ureter Oreterotomi 3,5 jam
34[Ny. S 25|P |SD IRt Tidak Tidak Tidak Post Amputasi Repair 2 jam
35|Tn. S 45|L [SD  |Petani/Buruh|Ya <20 Tahun |< 1 Bungkus|Fr. Humerus ORIF 3 jam
36|Tn. C 37|IL |PT PNS Tidak Tidak Tidak Fr. Ulna ORIF 2,5 jam
37|Tn.A 25|L [SMP |Tidak Kerja [Ya <20 Tahun |> 1 Bungkus|Fr. Humerus ORIF 3 jam
38|Tn. M 55|L [SMA [Tidak Kerja [Ya <20 Tahun |< 1 Bungkus|Implant Failure ORIF 3 jam
39|Tn. G 18[L |SMA |Tidak Kerja [Ya <20 Tahun |> 1 Bungkus|Ty. Orbitas Ekstirpasi 2,5 jam
40|Tn. S 45|L [SD  |Petani/Buruh|Ya <20 Tahun |< 1 Bungkus|Kista Ovarium Laparatomi 3,5 jam
41|Tn. C 37|IL |PT PNS Tidak Tidak Tidak HNP Laminectomi 4 jam
42|Tn. A 35|L |[SD  [Tidak Kerja [Ya <20 Tahun |< 1 Bungkus|Fr. Femur ORIF 3 jam
43|Tn. L 39|L [SMP [Tidak Kerja |Ya <20 Tahun |> 1 Bungkus|Hidrosefalus VP-Shunt 2 jam
44[Tn. 1 41(L [PT  [PNS Ya <20 Tahun |> 1 Bungkus|Batu Ginjal Ekstended Pielolitetomi |3 jam
45|Tn. R 67|L |SMA |[PNS Tidak Tidak Tidak Ca. Recti ULAR 4 jam
46|Tn. M 62|L |PT  |Tidak Kerja |Tidak  |Tidak Tidak Fr. Claficula ORIF 3 jam
47(Tn. S 32|L |[PT  |PNS Ya <20 Tahun |> 1 Bungkus|Batu Ginjal Bivalve+URS 3 jam
48(Tn. M 19(L |SD Petani/Buruh |Ya <20 Tahun [< 1 Bungkus|Fr. Costa ORIF 2 jam
49|Tn. M 22|L [SMA |TNI Ya <20 Tahun |> 1 Bungkus|Skulldefec Frontalis |Cranioplasti 2 jam
50[Tn. N 53|[L |[PT  |PNS Ya <20 Tahun |< 1 Bungkus|Batu Ginjal Pielolitotomi 2 jam




X J . Perilaku Merokok Lama
No | Insial |Umur Pddkn| Pekerjaan - Diagnosa Jenis Operasi
K Merokok [Mulai Jumlah Operasi
51|{Ny. M 55|P |SMP |IRt Tidak Tidak Tidak Ca. Mamma Biopsi 1,5 jam
52|Ny. H 46|P |PT PNS Tidak Tidak Tidak Ulkus Mamma MRM 2 jam
53|An. H 13|P |[SD Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak NOP Surgical Staging 2 jam
54|Tn. S 21|L [SMA |[Tidak Kerja |Ya <20 Tahun [< 1 Bungkus|Fr. Femur ORIF 3 jam
55|Tn. T 21|L |SMA |Petani/Buruh|Ya <20 Tahun |> 1 Bungkus|Fr. Mandibula ORIF 2 jam
56[Ny. R 42|P |SMA |IRt Tidak Tidak Tidak Ca. Mamma Biopsi 1 jam
57|Ny. K 26(P |PT Tidak Kerja [Tidak Tidak Tidak Tu. Uterus Staging 0,5 jam
58|Ny. D 44|P |PT PNS Tidak Tidak Tidak Tu. Mamma Simple Mastektomi 3 jam
59|Tn. D 70|L |PT PNS Tidak Tidak Tidak BPH TURP 0,5 jam
60[Tn. J 26|L |SMA |Tidak Kerja |Ya <20 Tahun |< 1 Bungkus|Fr. Femur ORIF 3 jam
61|Ny. S 64|P |SMA |PNS Tidak Tidak Tidak Ca. Serviks Staging 0,5 jam
62|Tn. B 25|L |SMP |Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Fr. Tibia Debridement 1 jam
63|Tn. L 64|L |PT PNS Ya >20 Tahun |> 1 Bungkus|BPH TURP 2 jam
64|Tn. R 48|L |SD Petani/Buruh |Ya <20 Tahun |> 1 Bungkus|Abses Hepar Laparatomi 3 jam
65|Ny. E 36|/P |SMA |PNS Tidak Tidak Tidak Mioma Uteri Laparatomi 2 jam
66|Ny. B 41|P [SMP |Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Tu. Uterus Laparatomi 3 jam
67|Ny.H 38|P |SMP |IRt Tidak Tidak Tidak Apendicitis Apendektomi 1 jam
68|Nn. I 17|P |SMA |[Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Fr. Ulna ORIF 2 jam
69|Nn. E 20|P |SMP |Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Fr. Radius ORIF 2 jam
70|Tn. E 34|L |SD PNS Tidak Tidak Tidak DJ Stent Insitu Aff Djistent 0,5 jam
71|Ny. R 24|P |SMA |Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Fr. Fibia ROI 2 jam
72|Tn. D 67|L |SD Petani/Buruh |Ya <20 Tahun [< | Bungkus|Tu. Supraclapicula |Wide Eksisi 1,5 jam
73|Tn. R 31{L [SMA [PNS Tidak Tidak Tidak Batu Pielum Nefrektomi 3 jam
74| Tn. M 63|L |PT PNS Ya <20 Tahun |> 1 Bungkus|Pseudofakia Vitrectomi 2 jam
75|Tn. A 41|L |SMA |Tidak Kerja [Ya <20 Tahun |> 1 Bungkus|Fr. Humerus ORIF 1,5 jam
76|Ny. E 58|P |SMP |Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Batu Pielum Pielolitotomi 2,5 jam
77|Tn. S 15|L |SMP |Tidak Kerja |Ya <20 Tahun |< 1 Bungkus|Tr.Amputasi Repair 1,5 jam
78|Ny. Y 67|P |SD IRt Tidak Tidak Tidak Perporasi Episerasi 1,5 jam
79(Tn. B 25|L |SMP |Petani/Buruh|Ya <20 Tahun [< 1 Bungkus|Encephalitis VP-Shunt 1,5 jam
80|Ny. E 56[P [SMA [IRt Tidak Tidak Tidak Higroma Pentriculostomi 3 jam
81|Ny. D 40|P |[SMA |Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Mioma Uteri Laparatomi 1,5 jam
82|Ny. A 64[P |SD IRt Tidak Tidak Tidak Fr. Lumbal Stabilisasi Postereor 5 jam
83|Tn. K 85|L |[SMA |TNI Tidak Tidak Tidak Tu. Otak Drainase 2 jam
84|Ny. D 44|P |PT IRt Tidak Tidak Tidak Kista Ovarium Laparatomi 2 jam
85|Ny. F 34|P |SMA |PNS Tidak Tidak Tidak Kista Ovarium Laparatomi 2 jam
86[Ny. S 34|P |PT Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Abses Otak Evakuasi Abses 5 jam
87|Tn. D 52{L |SD Petani/Buruh |Ya <20 Tahun |< 1 Bungkus|Tu. Gaster Gastrektomi 6 jam
88|Tn. A 45|L [SMA |TNI Ya <20 Tahun |< 1 Bungkus|Striktur Uretra Saschse 0,5 jam
89|Tn. H 46|L |PT PNS Tidak Tidak Tidak Cholelitiasis Laparascopi 2 jam
90|Tn. H 19|L |SMA |Tidak Kerja |Ya <20 Tahun |< 1| Bungkus|Tr. Elektrik Amputasi 3 jam
91|Ny. E 47|P |[SMA [IRt Tidak Tidak Tidak Cholelitiasis Laparascopi 2 jam
92|Tn. R 55|L |SD Petani/Buruh [Ya <20 Tahun [> 1 Bungkus|Fr. Humerus ORIF 2 jam
93|An. R 13|P |SMP |Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Tr. Otak Removal Tumor 2 jam
94{Tn. M 19|L [SMA |Tidak Kerja |Ya <20 Tahun |< 1 Bungkus|Batu Pielum Pielolitotomi 3 jam
95[Tn. A 37|P [SMA |Petani/Buruh |Tidak Tidak Tidak Batu Pielum Pielolitotomi 3 jam
96[Ny. K 26|P |SMP |Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Skulldefec Frontalis [Cranioplasti 2,5 jam
97[Ny. E| 36|p [PT  |PNS Tidak  |Tidak Tidak NOK Staging 2 jam
98|Tn. R 80[L |SD Petani/Buruh [Ya <20 Tahun [< 1 Bungkus|Fr. Mandibula ORIF 2,5 jam
99|Ny. S 44|P |SMP |Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Tu. Mamma Wide Eksisi 1,5 jam
100{Ny. H 52|P [SMP |[Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Colelitiasis Laparascopi 1,5 jam
101|Ny. S 44|P |PT Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Ca. Mamma MRM 4 jam
102|Ny. A 23(P |PT Tidak Kerja [Tidak Tidak Tidak Apendicitis Apendektomi 1 jam
103|Tn. A 41|L |[SMP |Petani/Buruh|Ya <20 Tahun |> 1 Bungkus|CKD Cimino 0,5 jam
104|Tn. F 35|L |SD Petani/Buruh |[Ya <20 Tahun |< I Bungkus|CKD Cimino 1 jam
105|Tn. Z 35|L |[SMA |Petani/Buruh|Ya >20 Tahun [< 1 Bungkus|ODS Cratoplasti ODS Ekstirpasi 2 jam
106[Ny. N 29(P |PT Tidak Kerja |[Tidak Tidak Tidak Nyeri Pelvik Laparascopi 2 jam
107|Ny. M 33|P |SMA |[IRt Tidak Tidak Tidak Mioma Uteri Laparatomi 2 jam
108|Tn. D 38|L [SMA |TNI Ya >20 Tahun [< 1 Bungkus|Fr. Tibia ORIF 3 jam
109|Ny. S 48|P |SD IRt Tidak Tidak Tidak Batu Ginjal Nefrektomi 3 jam
110{Ny. H 37(P |PT PNS Tidak Tidak Tidak Vsikolitiasis Vsikolitotomi 2 jam




. J . Perilaku Merokok Lama
No | Insial | Umur Pddkn| Pekerjaan - Diagnosa Jenis Operasi .
K Merokok [Mulai Jumlah Operasi
111|Ny. M|  41|P |SMP [IRt Tidak Tidak Tidak Cholelitiasis Laparascopi 1,5 jam
112|Ny. R 38|P |PT PNS Tidak Tidak Tidak Tu. Abdoment Laparatomi 3 jam
113|Tn. I 49|L |SMA |TNI Ya >20 Tahun |> 1 Bungkus|Batu Ginjal Pielolitotomi 3 jam
114|Ny. S 31[P |PT  |Petani/Buruh|Tidak  |Tidak Tidak Nefrolitiasis Nefrektomi 3 jam
115|An. D 10{L |SD Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Fr. Radius ORIF 2 jam
116/Tn. A 19|L |SMA |Tidak Kerja [Ya <20 Tahun |< 1 Bungkus|Wound Dehisensi ~|Debridement 2 jam
117|Nn. I 15|P |SMP |Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Fr. Humerus ORIF 2 jam
118|Tn. P 72|L |SD  [Petani/Buruh|Ya <20 Tahun |< | Bungkus|Fr. Tibia Amputasi 3 jam
119|Ny. N 53|P |SMA |IRt Tidak Tidak Tidak Fr. Femur ORIF 3,5 jam
120[Ny. M|  35|P |SMP |Tidak Kerja |Tidak Tidak Tidak Ca. Mamma Biopsi 3 jam
121|Ny. E 53[P |[SMP |IRt Tidak  |Tidak Tidak Mioma Uteri Miomectomi 2 jam
122|Tn. M 63|L |SD Petani/Buruh | Tidak Tidak Tidak BPH TURP 2 jam
123|Ny. H 60|P |[SD |IRt Tidak Tidak Tidak Ca. Cerviks Surgical Staging 2 jam
124|Ny. S 46|P |SMP |[IRt Tidak Tidak Tidak Apendicitis Laparatomi 2 jam
125|Tn. S 43[L [PT  |Tidak Kerja |Ya <20 Tahun |> 1 Bungkus|Stapiloma Eviserasi 3 jam
126|Tn. Y 52|L |SD  |Petani/Buruh|Ya >20 Tahun |> 1 Bungkus|Stenosis Sachse 2 jam
127|Ny. F 30|P |PT PNS Tidak Tidak Tidak Batu Ureter Ureterolitotomi 3 jam
128|Tn. R 31|L |SMA |[Tidak Kerja |Ya <20 Tahun |< | Bungkus|Necrotik Manus Amputasi 3 jam
129|Tn. M 63[L |[PT  |PNS Ya >20 Tahun |< 1 Bungkus|Batu Ureter Ureterolitotomi 3 jam
130|Tn. A 15|L |SMP |Tidak Kerja [Ya <20 Tahun [< 1 Bungkus|Abses Debridement 1,5 jam
131|Tn. J 44|L [SD Petani/Buruh | Tidak Tidak Tidak Basalioma Wide Eksisi 2 jam
132|Ny. H 54|P |SMP [IRt Tidak Tidak Tidak Ca Mamma Wide Eksisi 2 jam
133|Ny. S| 46|P |SD  |Tidak Kerja |Tidak  |Tidak Tidak NOK Surgical Staging 1,5 jam
134|Ny. M|  49|P [PT PNS Tidak Tidak Tidak Ablatio Retina Vitrectomi 3 jam
135|Tn. S 20|L |SMA [Tidak Kerja [Ya <20 Tahun |< | Bungkus|Fr. Humerus ORIF 2 jam
136|/Ny. W|  44|P |SMA |IRt Tidak Tidak Tidak Facial Clef Rekontruksi 3 jam
137|Ny. S 24|P |PT  [IRt Tidak  |Tidak Tidak Mioma Uteri Laparascopi 2 jam
138|Tn. H 26|L [PT  |TNI Ya <20 Tahun |> 1 Bungkus|Keratopathi Flap Konjungtiva 2 jam
139|Tn. B 438|L [SMA |Petani/Buruh [Tidak Tidak Tidak Dislokasi Lensa Vitrectomi 4 jam
140[Tn. 1 32[L |[PT  |Petani/Buruh|Ya >20 Tahun |< 1 Bungkus|Fr. Metatarsal ROI 1,5 jam
141|Ny. K 41|P |SMP |IRt Tidak Tidak Tidak Ruftur Tendon Refair Tendon 3 jam
142|Ny. H 40|P |[SMA |IRt Tidak Tidak Tidak DJ Stent Insitu Aff Djistent 0,5 jam
143|Tn. R 53|[L [PT  |TNI Ya <20 Tahun |> 1 Bungkus|Ektropion Tarsorafi 1,5 jam
144|Nn. D 20[P [SMA [Petani/Buruh|Tidak  [Tidak Tidak Tu. Mamma Biopsi 1,5 jam
145|Tn. A 57|L |SD  |Petani/Buruh|Ya <20 Tahun [> 1 Bungkus|Fr. Radius ORIF 2 jam
146|Ny. N 63|L |SD  |Irt Tidak  [Tidak Tidak Hidrosalping Laparascopi 2 jam




ANALISIS KEEFEKTIFAN

M aster Tabel

JALAN NAPAS PASCA ANESTESIUMUM
PADA PASIEN PEROKOK DAN BUKAN PEROKOK DIRUANG PEMULIHAN
RSUP DR.WAHIDIN SUDIROHUSODO

Jalan Napas

N o |Ronkhi|Stridor |[Retraksi|Sianosis |Suara Napas|Saturasi|Frekuensi Napas |Total|E fektifitas
1 1 1 0 0 1 0 1 4 Tidak
2 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
3 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
4 1 1 0 0 1 0 1 4 Tidak
5 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
6 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
7 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
8 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
9 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif

10 1 1 0 0 1 1 1 5 Tidak
11 1 1 0 0 1 0 0 3 Tidak
12 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
13 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
14 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
15 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
16 0 1 0 0 1 0 0 2 Tidak
17 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
18 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
19 1 1 0 0 1 0 1 4 Tidak
20 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
21 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
22 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
23 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
24 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
25 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
26 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
27 1 1 0 0 0 0 1 3 Tidak
28 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
29 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
30 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
31 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
32 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
33 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
34 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
35 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
36 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
37 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
38 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
39 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
40 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
41 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
42 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
43 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
44 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
45 1 0 0 0 0 0 1 2 Tidak
46 1 0 0 0 1 0 0 2 Tidak
47 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
48 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
49 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
50 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif




Jalan Napas

No |Ronkhi|Stridor|Retraksi|Sianosis |Suara Napas|Saturasi|Frekuensi Napas |Total]|E fektifitas
51 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
52 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe k tif
53 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
54 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
55 1 1 0 0 1 0 1 4 Tidak
56 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
57 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
58 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
59 1 0 0 0 0 0 1 2 Tidak
60 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
61 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
62 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
63 0 0 0 0 0 1 0 1 Tidak
64 1 0 0 0 1 1 0 3 Tidak
65 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
66 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
67 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
68 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
69 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
70 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
71 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
72 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
73 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
74 0 1 0 0 1 0 0 2 Tidak
75 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
76 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
77 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
78 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
79 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
80 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
81 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe k tif
82 1 0 0 0 0 0 0 1 Tidak
83 1 0 0 0 1 0 0 2 Tidak
84 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
85 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
86 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
87 0 0 0 0 1 0 1 2 Tidak
88 0 0 0 0 1 0 0 1 Tidak
89 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
90 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
91 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
92 0 0 0 0 0 1 1 2 Tidak
93 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
94 0 0 1 0 0 1 1 3 Tidak
95 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
96 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe k tif
97 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
98 1 0 0 0 1 0 0 2 Tidak
99 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif

100 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif

101 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif

102 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif

103 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif

104 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif

105 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif

106 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif

107 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif

108 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif

109 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif

110 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif




Jalan Napas

No [Ronkhi|Stridor |Retraksi|Sianosis |Suara Napas|Saturasi|Frekuensi Napas |Total|E fektifitas
111 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
112 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
113 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
114 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
115 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
116 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
117 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
118 0 1 0 0 1 0 0 2 Tidak
119 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
120 0 0 0 0 0 0 0 0 E fe ktif
121 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
122 1 0 0 0 1 0 0 2 Tidak
123 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
124 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
125 0 0 1 0 1 0 0 2 Tidak
126 0 0 0 0 0 0 0 0 Tidak
127 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
128 0 0 0 0 0 1 0 1 Tidak
129 0 1 0 0 0 0 1 2 Tidak
130 0 0 0 0 1 1 1 3 Tidak
131 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
132 1 0 0 0 1 0 1 3 Tidak
133 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
134 0 0 0 0 1 0 1 2 Tidak
135 0 0 0 0 1 0 1 2 Tidak
136 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
137 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
138 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
139 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
140 0 0 0 0 1 0 1 2 Tidak
141 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
142 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
143 1 1 0 0 0 1 1 4 Tidak
144 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif
145 1 0 0 0 0 0 1 2 Tidak
146 0 0 0 0 0 0 0 0 E fektif




Master Tabel

Pekerjaan | Merokok | Jalan Nafas
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No | Kategori Umur | Kelamin | Pendidikan | Pekerjaan | Merokok | Jalan Nafas
141 2 74 2 5 0 0
142 2 2 3 5 0 0
143 2 1 - 2 2 1
144 1 2 3 4 0 0
145 3 1 1 -+ 2 1
146 3 ‘5 1 5 0 0
Ket:
Umur: Pekerjaan:
0 = Usia Sekolah 1=PNS
1 =Remaja 2=TNI
2 = Dewasa 3 =Tdk bekerja
3 = Lansia 4 = Petani/Buruh

Jenis Kelamin:
1 = Laki-laki
2 = Perempuan

Pendidikan:
1=SD

2 =SMP
3=SMA
4=PT

5=IRT

Merokok:

0 = Tidak merokok

1 = Merokok < 1 bungkus
2 = Merokok 2 1 bungkus

Jalan nafas:
0 = Efektif
1 =Tidak efektif



Frequencies

Statistics
Umur Mulai Keefektifan
Umur jenis Kelamin Pendidikan Pekerjaan Merokok Merokok Jalan Napas

N Valid 146 146 146 146 146 146 146

Missing 0 0 0 0 0 0 0
Frequency Table

Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Usia Sekolah 1 7 Ve Ve

Remaja 17 11,6 11,6 12,3

Dewasa 105 71,9 71,9 84,2

Lansia 23 15,8 15,8 100,0

Total 146 100,0 100,0

jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  laki-laki 75 51,4 51,4 51,4

perempuan 71 48,6 48,6 100,0

Total 146 100,0 100,0

Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Vald SD 30 20,5 20,5 20,5

SMP 28 19,2 19,2 39,7

SMA 49 33,6 33,6 73,3

PT 39 26,7 26,7 100,0

Total 146 100,0 100,0




Pekerjaan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  PNS 31 21,2 21,2 21,2

TNI 8 5,5 5,5 26,7

TDKKERJA 50 34,2 34,2 61,0

PETANI/BRH 27 18,5 18,5 79,5

IRT 30 20,5 20,5 100,0

Total 146 100,0 100,0

Umur Mulai Merokok
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak Merokok 89 61,0 61,0 61,0

<20 Tahun 46 31,5 31,5 92,5

>= 20 Tahun 11 7,5 7,5 100,0

Total 146 100,0 100,0

Merokok
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak Merokok 89 61,0 61,0 61,0

Merokok < 1 Bungkus 33 22,6 22,6 83,6

Merokok >= 1 Bungkus 24 16,4 16,4 100,0

Total 146 100,0 100,0

Keefektifan Jalan Napas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Efektif 112 76,7 76,7 76,7

Tidak Efektif 34 23,3 23,3 100,0

Total 146 100,0 100,0




Crosstabs

Case Processing Summary

Cases

Valid

Missing

Total

Percent N

Percent

N Percent

Merokok * Keefektifan Jalan 146 100,0% ,0% 146 100,0%
Napas
Merokok * Keefektifan Jalan Napas Crosstabulation
Keefektifan Jalan Napas
Efektif Tidak Efektif Total
Merokok  Tidak Merokok Count 80 9 89
Expected Count 68,3 20,7 89,0
% within Merokok 89,9% 10,1% 100,0%
% within Keefektifan Jalan 71,4% 26,5% 61,0%
Napas
% of Total 54,8% 6,2% 61,0%
Merokok < 1 Bungkus Count 21 12 33
Expected Count 25,3 7,7 33,0
% within Merokok 63,6% 36,4% 100,0%
% within Keefektifan Jalan 18,8% 35,3% 22,6%
Napas
% of Total 14,4% 8,2% 22,6%
Merokok > 1 Bungkus Count 11 13 24
Expected Count 18,4 5,6 24,0
% within Merokok 45,8% 54,2% 100,0%
% within Keefektifan Jalan 9,8% 38,2% 16,4%
Napas
% of Total 7,5% 8,9% 16,4%
Total Count 112 34 146
Expected Count 112,0 34,0 146,0
% within Merokok 76,7% 23,3% 100,0%
% within Keefektifan Jalan 100,0% 100,0% 100,0%
Napas
% of Total 76,7% 23,3% 100,0%




Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 24,616° ,000
Likelihood Ratio 23,808 ,000
Linear-by-Linear Association 24,220 ,000
N of Valid Cases 146

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5.

count is 5,59.

Risk Estimate

Value

Odds Ratio for Merokok
(Tidak Merokok / Merokok <

1 Bungkus)

a. Risk Estimate statistics cannot be
computed. They are only computed for a

2*2 table without empty cells.

The minimum expected



Umur * Keefektifan Jalan Napas

Crosstab
Keefektifan Jalan Napas
Efektif Tidak Efektif Total

Umur  Usia Sekolah Count 1 0 1
% within Umur 100,0% ,0% 100,0%
% within Keefektifan Jalan 9% ,0% T%

Napas
% of Total 7% ,0% T %
Remaja Count 14 3 17
% within Umur 82,4% 17,6% 100,0%
% within Keefektifan Jalan 12,5% 8,8% 11,6%

Napas
% of Total 9,6% 2,1% 11,6%
Dewasa Count 89 16 105
% within Umur 84,8% 15,2% 100,0%
% within Keefektifan Jalan 79,5% 47,1% 71,9%

Napas
% of Total 61,0% 11,0% 71,9%
Lansia Count 8 15 23
% within Umur 34,8% 65,2% 100,0%
% within Keefektifan Jalan 7.1% 44 1% 15,8%

Napas
% of Total 5,5% 10,3% 15,8%
Total Count 112 34 146
% within Umur 76,7% 23,3% 100,0%
% within Keefektifan Jalan 100,0% 100,0% 100,0%

Napas
% of Total 76,7% 23,3% 100,0%




Umur * Merokok

Crosstab
Merokok
Merokok < 1 Merokok >= 1
Tidak Merokok Bungkus Bungkus Total

Umur  Usia Sekolah Count 1 0 0 1
% within Umur 100,0% ,0% ,0% 100,0%

% within Merokok 1,1% ,0% ,0% 1%

% of Total 7% ,0% ,0% I%

Remaja Count 9 7 1 17
% within Umur 52,9% 41,2% 5,9% 100,0%

% within Merokok 10,1% 21,2% 4,2% 11,6%

% of Total 6,2% 4,8% 7% 11,6%

Dewasa Count 66 20 19 105
% within Umur 62,9% 19,0% 18,1% 100,0%

% within Merokok 74,2% 60,6% 79,2% 71,9%

% of Total 45,2% 13,7% 13,0% 71,9%

Lansia Count 13 6 4 23
% within Umur 56,5% 26,1% 17,4% 100,0%

% within Merokok 14,6% 18,2% 16,7% 15,8%

% of Total 8,9% 4,1% 2,7% 15,8%

Total Count 89 33 24 146
% within Umur 61,0% 22,6% 16,4% 100,0%

% within Merokok 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 61,0% 22,6% 16,4% 100,0%




jenis Kelamin * Keefektifan Jalan Napas

Crosstab
Keefektifan Jalan Napas
Efektif Tidak Efektif Total
jenis Kelamin laki-laki Count 45 30 75
% within jenis Kelamin 60,0% 40,0% 100,0%
% within Keefektifan Jalan 40,2% 88,2% 51,4%
Napas
% of Total 30,8% 20,5% 51,4%
perempuan Count 67 4 71
% within jenis Kelamin 94,4% 5,6% 100,0%
% within Keefektifan Jalan 59,8% 11,8% 48,6%
Napas
% of Total 45,9% 2,7% 48,6%
Total Count 112 34 146
% within jenis Kelamin 76,7% 23,3% 100,0%
% within Keefektifan Jalan 100,0% 100,0% 100,0%
Napas
% of Total 76,7% 23,3% 100,0%
jenis Kelamin * Merokok
Crosstab
Merokok
Merokok < 1 Merokok >= 1
Tidak Merokok Bungkus Bungkus Total
jenis Kelamin laki-laki Count 18 33 24 75
% within jenis Kelamin 24,0% 44,0% 32,0% 100,0%
% within Merokk 20,2% 100,0% 100,0% 51,4%
% of Total 12,3% 22,6% 16,4% 51,4%
perempuan Count 71 0 0 71
% within jenis Kelamin 100,0% ,0% ,0% 100,0%
% within Merokok 79,8% ,0% ,0% 48,6%
% of Total 48,6% ,0% ,0% 48,6%
Total Count 89 33 24 146
% within jenis Kelamin 61,0% 22,6% 16,4% 100,0%
% within Merokok 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%
% of Total 61,0% 22,6% 16,4% 100,0%




